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1. INTRODUCTION

Dalam sebuah video, narasi sering digunakan untuk menyampaikan pesan yang tidak bisa hanya
digambarkan dengan sebuah gambar atau adegan visual. Beberapa penelitian menyatakan bahwa, narasi
memiliki peran integral dalam menumbuhkan pemahaman penonton terhadap film atau video konten [1]. Pada
sebagian video, narasi memiliki peran sebagai elemen utama dalam menyampaikan isi pesan kepada audiens
[2], untuk kebutuhan komersial atau iklan, serta informasi. Pada rangka perayaan Pers Nasional, Batam News
sebagai media pers dan berita membuat animasi 2D dengan judul “Produksi Berita di Batam News” sebagai
media promosi. Pada video tersebut, narasi dirancang agar pesan promosi dari video dapat sampai kepada
audiens pengguna media sosial, dengan mempertimbangkan keselarasan antara narasi dan tampilan visual pada
setia adegan yang muncul. Adapun tujuan dari narasi pada video tersebut yaitu, sebagai media promosi untuk
menarik dan mempertahankan minat audiens terhadap informasi, dan berita, serta mendorong audiens agar
memilih Batam News sebagai sumber media online dalam keseharian.

Narasi dengan model copywriting AIDA dipilih untuk memperkuat pesan yang ada dalam video
promosi animasi 2D Batam News. Copywriting sendiri adalah aktivitas kreatif merancang sebuah teks, dan
pesan promosi yang informatif untuk kebutuhan komersial dan publikasi [3], sedangkan AIDA adalah model
komunikasi dan pemasaran yang merupakan singkatan dari attention (menarik perhatian), interest
(menumbuhkan minat), desire (memunculkan keinginan), dan action (mendorong sebuah tindakan) [4] yang
digunakan untuk membuat iklan atau promosi. AIDA memiliki unsur yang selaras dengan perjalanan
konsumen dalam menentukan pilihan di platform online atau media sosial, mulai dari bagaimana audiens dapat
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tertarik dengan sebuah konten promosi, sampai kepada menentukan pilihan untuk melakukan tindakan tertentu
melalui informasi dan benefit yang ditawarkan.

Perancangan copywriting AIDA dilihat dengan penerapannya dalam sebuah animatic storyboard.
Menurut Simon, dalam bukunya yang berjudul Storyboard Motion in Art, animatic merupakan sebuah
storyboard yang digerakan [5] dengan mengedit atau manipulasi potongan-potongan gambar yang ada pada
storyboard agar menghasilkan animasi sederhana dengan sinkronisasi audio, dan menerapkan teknik tertentu
seperti panning dan zooming untuk mengatur gerakan pada gambar. Penyesuaian menggunakan animatic
dilakukan untuk melihat kecocokan antara scene animasi dengan narasi yang dirancang. Narasi pada video
promosi disampaikan dengan teknik storytelling [6], dimana narasi mengiring setiap visual yang ditampilkan
untuk menjelaskan alur cerita dan informasi yang ada pada animatic dari awal hingga akhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses perancangan dan validitas narasi dengan
copywriting AIDA pada video promosi animasi 2D menggunakan metode perancangan MDLC. Pendekatan
yang dipilih dalam penelitian ini berupa kualitatif deskriptif untuk menilai kesesuaian narasi pada alur animatic
storyboard akan ditinjau dan diuji melalui validitas ahli dalam menilai kelayakan isi dan informasi sesuai
dengan model copywriting yang digunakan.

2. RESEARCH METHOD

Hasil akhir dari penelitian ini adalah untuk menilai apakah narasi yang dibuat telah sesuai dengan
tujuan yang telah dirancang sebelumnya. Untuk menilai karya yang telah dihasilkan, dibutuhkan sebuah
metode untuk mengukur sejauh mana kelayakan dari narasi yang dibuat. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif
dipilih untuk mengidentifikasi dan memahami makna dari objek yang diteliti berdasarkan data atau informasi
berupa temuan yang disampaikan secara lisan, tertulis, ataupun berupa bukti gambar atau video terkait untuk
menjawab masalah dalam penelitian [7]. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara
ahli untuk menilai kelayakan narasi copywriting AIDA pada video promosi animasi 2D dengan judul Produksi
Berita Batam News.

Metode perancangan MDLC (Multimedia Development Life Cycle) digunakan kerena memiliki
kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis untuk menghasilkan produk multimedia [8] yang terdiri dari
audio dan visual, atau penggabungan keduannya dengan efektif dan efisien. Dengan enam tahapan kerja, mulai
dari tahapan pengonsepan (concept) yang menjadi dasar awal produk, tahap perancangan (design),
pengumpulan bahan atau aset (material collecting), penggabungan seluruh aset (assembly), tahap pengujian
(testing), dan tahapan akhir berupa pendistribusian (distribution).

* Tujuan
« Target Audiens
* Alur Cerita

* Keunggulan » Narasi
« Gaya Bahasa + Voice Over
* Pesan « Aset Visual Kualitatif Deskriptif
= Material Collecting - s
Concept _, Design Assembly Testing Distribution .
- - K I
(Konsep) (Perancangan) [B=nEUT (Pembuatan) (Pengujian) (Penyebaran) esimpuian
Bahan)
l l Multimedia Development Life Cycle
+ Naskah = Animatic Storyboard

Gambar 1. Alur Penelitian
Sumber: Dokumen Pribadi

2.1. Concept (Konsep Video Promosi)

Setelah melakukan wawancara melalui client brief untuk mendapatkan gambaran awal mengenai
proyek yang akan dirancang, selanjutnya adalah menganalisis penulisan narasi menggunakan struktur
copywriting AIDA. Dari client brief yang dilakukan, menunjukan bahwa video promosi mengangkat tema
Hari Pers Nasional dengan membahas mengenai kegiatan peliputan, dan penyebaran beritanya melalui
media sosial. Tema tersebut menjadi dasar dalam penyusunan narasi yang digunakan dalam pembuatan
animatic storyboard.
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Gambar 2. Alur Penyusunan Narasi
Sumber: Dokumen Pribadi

Analisis dilakukan untuk menentukan pola penulisan yang sesuai dengan model copywriting
AIDA. Analisis akan dibuat untuk menentukan struktur narasi mengikuti tahapan attention, interest,
desire, action sehingga pesan promosi dalam animatic yang dibuat dapat tersampaikan selaras dengan
visual yang ditampilkan.
Tabel 2. Analisis Menggunakan Konsep AIDA

AIDA Implementasi Pada Narasi

Attention (Perhatian) Narasi pembuka disusun untuk menarik perhatian audiens melalui tema Hari
Pers Nasional dan perkembangan media digital.

Interest (Ketertarikan) Narasi menjelaskan perkembangan media digital dan kinerja Batam News
dalam menyampaikan informasi, sehingga audiens tertarik untuk terus
mengikuti jalan cerita yang dibuat.

Desire (Minat) Narasi menonjolkan keunggulan Batam News, serta memberikan ‘sesuatu
yang dibutuhkan untuk membangun minat audiens.
Action (Tindakan) Narasi dapat menggerakan atau mengarahkan audiens untuk memilih brand

sebagai media informasi dalam sehari-hari.

Setelah analisis kebutuhan copywriting AIDA dilakukan, narasi dikembangkan mengikuti hasil
analisis yang didapat. Penyusunan narasi dibuat mengikuti aspek copywriting AIDA dengan tetap
menyesuaikan tema, penyampaian informasi, pesan promosi, gaya bahasa disesuaikan dengan target
audiens yang mengikuti pemberitaan di media sosial, sesuai dengan hasil dari tahapan client brief yang
telah dilakukan. Narasi memiliki peran untuk mendukung tampilan visual agar pesan yang diterima
audiens saat melihat video promosi dapat diterima secara utuh.

2.2. Design (Perancangan Naskah)

Setelah konsep ditentukan, selanjutnya masuk ke tahapan perancangan naskah untuk menyusun
alur cerita yang digunakan dengan runtut dari awal hingga akhir [9], yang berfungsi untuk menjelaskan
rangkaian adegan yang terjadi pada cerita. Naskah dibuat untuk mempermudah proses produksi animasi
dalam melihat rangkaian adegan yang terjadi pada setiap scene, tempat, tokoh, dan keterangan lain yang
menjelaskan situasi atau kejadian cerita. Berikut breakdown script atau kerangka cerita yang berisi garis
besar cerita pada naskah. Kerangka ini digunakan untuk membantu menyusun alur agar ringkas dan mudah
dipahami. Terlampir Tabel Script Breakdown

Tabel 3. Script Breakdown

Scene INT/EXT Tokoh Deskripsi
SCENE 1 INT. B.J Habibie Menampilkan slide gambar 2D Bapak Pers Indonesia
Background dengan quote mengenai peran pers “Kebebasan pers

adalah pondasi negara
yang berdemokrasi.”

SCENE 2 INT. Ruang Karakter 1 Seorang wanita yang sedang menatap layar hp,
Tamu scrolling melihat sosial media. Memperlihatkan
ekspresi bingung, terkejut, dan senang ketika melihat
layar hp.

2.3. Material Collecting (Pengumpulan Aset Animatic)

Tahap pengumpulan seluruh aset dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan animatic
storyboard. Aset yang dikumpulkan meliputi narasi, rekaman voice over, serta aset visual berupa sketsa
storyboard. Narasi disusun mengikuti aspek yang ada pada copywriting AIDA vyaitu, attention, interest,
desire, action. Penerapan model copywriting tersebut disesuaikan dengan alur cerita yang telah dirancang
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sehingga informasi dan pesan promosi dapat tersampaikan secara sistematis dan persuasif. Narasi
disampaikan menggunakan pendekatan storytelling untuk mendukung penjelasan setiap adegan visual
yang ditampilkan serta informasi, dan pesan dari animatic yang dibuat.

Setelah penulisan narasi rampung, dilakukan proses perekaman suara atau voice over untuk
kebutuhan audio dalam pembuatan animatic. Pengambilan rekaman suara dilakukan dengan
memperhatikan artikulasi agar sesuai dengan karakter narasi yang dibutuhkan [10], menggunakan aplikasi
Voice Memos pada smartphone. Saat recording dilakukan, fitur Enhance diaktifkan untuk mengurangi
kebisingan (noise) pada latar belakang secara otomatis sehingga menghasilkan kualitas audio yang lebih
jernih.

Aset visual yang digunakan sebagai dasar pembuatan animatic berupa sketsa dari setiap scene
dan shot pada storyboard [11]. sketsa tersebut dikumpulkan dan disusun secara berurutan untuk
menciptakan rangkaian adegan mengikuti alur cerita yang telah dirancang.

2.4. Assembly (Penggabungan Animatic Storyboard)

Setelah seluruh aset yang dibutuhkan terkumpul, tahapan selanjutnya adalah pembuatan untuk
menyusun aset tersebut menjadi sebuah animatic yang utuh. Software yang digunakan dalam pembuatan
animatic storyboard berupa software editing Capcut dengan format rasio 16:9. Pada tahapan ini seluruh
sketsa dari setiap scene dan shot disusun mengikuti naskah. Voice over atau disesuaikan dengan potongan
sketsa yang telah dirangkai, agar sesuai dengan visual yang ditampilkan. Transisi dan pergerakan kamera
dibuat menyesuaikan breakdown storyboard, agar dapat memberikan gambaran terhadap output dari
animasi 2D yang dihasilkan.

Gambar 2. Pengerjaan Animatic Storyboard
Sumber: Dokumen Pribadi

Berikut breakdown dari animatic storyboard yang menggambarkan adegan dalam setiap scene,
camera movement, action dari setiap adegan, dan juga narasi dalam setiap shot yang ada. Narasi pada
rancangan animatic dikemas dalam bentuk storytelling yang menjelaskan alur cerita dari visual yang
ditampilkan.

Table 4. Breakdown Animatic Storyboard

Scene Shot Keterangan Narasi
1 ; Camera Move: Statis Sudahkah pers hari ini
i - Camera Angle: Medium close up | menjalankan tugasnya?
(o 3 P Action: Menampilkan slide
7 gambar 2D Bapak Pers Indonesia
2 “Kebebasan pers adalah pondasi
TN negara yang berdemokrasi.”
2 Camera Move: Statis Berkembangnya
Camera Angle: Medium close up | zaman...membuat pers
gy Action: Karakter A yang sedang berevolusi ke arah yang
scroll berita di website batam lebih modern
news
Camera Move: Statis Tidak hanya di atas
Camera Angle: Medium close up | kertas,
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Action: Karakter A menatap layar
g smartphone dengan bingung
Camera Move: Statis namun dengan gawai
Camera Angle: Medium close up | pintar dalam
Action: Karakter A menunjukan | 9€nggaman
ekspresi tertarik dengan apa yg
- dilihatnya.
3 Camera Move: Parallax Terlihat sederhana,
Camera Angle: Close up praktis,
Action: Aktivitas wartawan,
merekam kejadian
Camera Move: Zoom In namun siapa
AR Camera Angle: Close up yang tahu?
Action: Aktifitas reporter,
mengambil liputan lapangan
4 Camera Move: Statis Pemain peran yang
Camera Angle: Over shoulder menjadi mata pertama
Action: Aktifitas editor,
menyusun artikel berita
ek Camera Move: Statis Setiap peristiwa yang
3 Camera Angle: Extreme close up | sampai pada anda
Action: menekan enter di
keyboard laptop (membagikan
berita)
5 Camera Move: Zoom Out Setiap Informasi yang
Camera Angle: Extreme LS hadir, tertoreh desikasi
Action: Peta dunia, garis putus- yang mendalam
putus dari berbagai titik
terhubung dengan logo
Batamnews
6 Camera Move: Statis Untuk memberikan
Camera Angle: Wide Shot topik aktual, dan
ST Action: tampak landscape alun- | terpercaya, Dari dalam
=255 alun Kota Batam negeri sampai
,,,,,,,, mancanegara
Camera Move: Statis Dikemas dengan
Camera Angle: long shot kreativitas modern,
Action: banyak orang yang mewakili ide dari
berlalu lalang pemikiran independen
Tt dan merdeka
Camera Move: Statis Menemani berbagai
Camera Angle: Medium close up | aktivitas, menghadirkan
Action: (notifikasi muncul) informasi
Melihat layar Hp
Camera Move: Statis lebih dekat, cepat, dan
Camera Angle: Medium close up | mudah dengan -
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Action: menunjukkan N line yang
terhubung ke semua orang

Camera Move: Tilt Up
Camera Angle: Medium close up

Action: N line yang mengarah
pada logo Batam News

Batam News, sobat
informasi yang
inspiratif dan
terpercaya

3. RESULT AND ANALYSIS

Bagian ini membahas mengenai hasil dan analisis dari perancangan narasi video promosi animasi
pada animatic storyboard yang telah dibuat, melanjutkan tahapan metode MDLC (Multimedia Development
Life Cycle) sebelumnya. Memuat tahapan pengujian dan hasil wawancara oleh ahli, lalu distribusi setelah
seluruh pengerjaan video promosi animasi 2D diselesaikan.

3.1. Testing (Pengujian)
Kesesuaian isi narasi diukur melalui empat aspek utama dalam copywriting AIDA. Pengujian
dilakukan dengan wawancara tiga orang ahli, dua orang ahli media dengan latar belakang akademisi di bidang
audio visual dan linguistik dan satu orang ahli materi dari tim periklanan Batam News untuk memvalidasi
penyusunan narasi yang dirancang. Analisis dan hasil pengujian diolah menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman [12] dengan tiga tahapan
pengolahan data yaitu, reduksi data, penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Tabel 5. Demografi Penguji Ahli

Nama Jabatan Penguji Jenis Kelamin Pengalaman
SAZ Dosen Animasi Ahli Media (Storyboard) Perempuan 13 Tahun

SB Dosen Animasi Ahli Media (Storytelling) Laki-Laki 5 Tahun

DA Tim Periklanan BN Ahli Materi (Promosi) Perempuan 4 Tahun, 4 Bulan

a. Reduksi Data

Setelah wawancara dilakukan, pernyataan dari para ahli dijabarkan dengan ringkas mencakup
informasi dan hal-hal penting yang berfokus pada validitas model copywriting AIDA, alur cerita,
informasi dan pesan sesuai dengan tujuan dari perancangan narasi. Setiap penguji ahli memberikan
pandangannya terhadap aspek yang diujikan, sehingga diperoleh beragam perspektif yang nantinya akan
digunakan sebagai bahan dianalisis hasil karya. Berikut merupakan rangkuman wasil wawancara bersama

penguji ahli:
Tabel 6. Hasil Wawancara Penguji Ahli
Pertanyaan SAZ (Ahli Media) SB (Ahli Media) DA (Ahli Materi)
(Attention) Dari segi visual ini sudah | Kekuatan narasi di sini | Kalimat hook di awal
Menurut Bapak/lbu, | menarik, namun dari | bukan di depan, tapi | kalimat dirasa  dapat
Apakah hook pada | kalimat atau ucapannya | kekuatan narasi berada di | memicu rasa penasaran
kalimat “Sudahkah pers | sebenarnya  kalimatnya | tengah, efek baru muncul | audiens, dan mengajak
menjalankan  tuganya | sudah  kalimat  yang | di belakang, malah kalau | audiens untuk berpikir
dengan baik?” sudah | menarik penonton juga, | dibuat di awal akan | mengenai kualitas berita
dapat menarik perhatian | tapi karena tadi speed | timpang, apakah sudah | yang mereka  terima
audiens di media sosial? | ucapannya terlalu cepat, | bisa membuat orang | biasanya  setiap  hari.
jadi kadang kita nonton | menyimak? Sudah, | Sehingga dapat mendorong
iklan tidak cukup sekali, | meskipun kekuatan | audiens untuk mendorong
kita butuh nonton berkali- | narasi berada di | mereka menonton hingga
kali. belakang. selesai.
(Interest) Bahasa  kiasan  yang | Kata-kata yang | Alur ceritanya sudah sangat
Menurut Bapak/Ibu, | digunakan sudah menarik | digunakan bisa dibilang | baik, jelas, informasinya

apakah penjelasan alur
cerita telah

untuk mengajak penonton
ke Batam News, namun,

kata-kata puitis, ketika
kata-kata kedua muncul,

juga dapat diterima dengan
baik oleh audiens,
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diinformasikan dengan
artikulasi  yang jelas,
dan mudah dipahami,
serta dapat membangun
ketertarikan audiens di

tetap perlu tampilan visual
untuk mendukung pesan
yang disampaikan.

dan ada aspek puitis di
sana, baru aspek
ketertarikan itu muncul.

penggunaan bahasanya
tidak terlalu formal.

media sosial?

(Desire) Tampilan visual pada | Pola pada kalimat desire | Audiens akan terpikat
Menurut Bapak/lbu, | narasi “mancanegara” | yang telah  dibangun | karena berhasil
apakah informasi pada | sudah terwakili, namun | sebelumnya semakin | menjabarkan keunggulan,
narasi “tertoreh desikasi | untuk visual drone dalam | terbentuk di belakang | dan value secara halus dan
yang mendalam untuk | menggambarkan  narasi | video. Pesan semakin | terkesan tidak
memberikan topik | “aktual” masih kurang | memikat dengan adanya | memaksakan, serta
aktual dan terpercaya, | representatif. struktur rima dan sajak. menjawab kebutuhan
dari  dalam  negeri audiens dalam mencari
hingga mancanegara”, informasi.

mampu menjawab

kebutuhan, serta pesan

yang dibawa dapat

sampai kepada audiens?

(Action) Pesan persuasif pada karya | narasi pada animatic | Narasi sudah mampu untuk
Menurut Bapak/Ibu, | ini sesuai dengan | telah memenuhi kriteria | menggerakan audiens
sudahkan narasi pada | kebutuhan promosi/iklan | tersebut, manun itu lebih | untuk memilih Batam News
animatic dapat | produk untuk kebutuhan | kuat dirasakan pada | sebagai media informasi
mendorong audiens | komersial. bagian kedua dan ketiga | yang digunakan sehari-hari,
untuk menyaksikan dan narasi, gaya penulisan | sebab elemen video
membangun narasi memiliki pola | menampilkan proses kerja
ketertarikan pada video sajak pada beberapa | media yang menghadirkan
promosi, sehingga mau bagiannya, dan tidak | rasa percaya audiens.

mendorong audiens
untuk memilih Batam
News sebagai media
informasi sehari-hari?

digunakan kembali pada
bagian ini.

b. Data Display

Berikut kesimpulan dari pernyataan para ahli yang didukung dengan analisis sesuai dengan tujuan
dari penulisan narasi berdasarkan aspek copywriting AIDA. Aspek tersebut meliputi unsur attention,
interest, desire, dan action untuk mendukung tujuan promosi dan penyampaian informasi pada narasi
animasi Produksi Berita Batam News. Kesesuaian aspek tersebut diukur berdasarkan pernyataan oleh
penguji ahli, didukung dengan temuan dari penelitian terdahulu. Hasil evaluasi tersebut dimuat dalam tebel

berikut:

Tabel 7. Evaluasi Hasil Karya

Aspek

Analisis

Kategori

Attention

Berdasarkan pernyataan ketiga ahli (SAZ, SB, dan DA), kalimat
pertama atau hook sudah memenuhi unsur attention, karena dapat
menarik perhatian, dan mengajak audiens untuk menyaksikan
bagaimana kualitas media yang mereka gunakan, meski terdapat
catatan terkait tempo penyampaian yang dirasa terlalu cepat di awal
animatic, namun audiens tetap dapat menangkap pesan meski harus
mengulang menonton. Sejalan dengan pernyataan pada teori AIDA
bahwa, bagian awal sebuah video promosi
memancing perhatian secara umum atau khusus terhadap audiens
yang menjadi target promosi [13].

harus mampu

Sesuai, dengan
catatan pada
tempo
penyampaian.

Interest

Berdasarkan pernyataan ahli (SAZ dan DA), ketertarikan audiens
dibangun melalui alur cerita dengan gaya bahasa narasi yang tidak
formal, namun tetap mampu membawa pesan dan informasi dengan
jelas. Pemilihan diksi puitis dinilai dapat membangkitkan ras ingin
tau audiens serta mendorong mereka untuk mendengar informasi

Sesuai.
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yang disampaikan, menurut ahli (SB). Sejalan dengan teori AIDA
bahwa pesan yang disampaikan harus mampu menumbuhkan
penasaran atau rasa ingin tahu [14] dan keinginan mengamati lebih
lanjut terhadap produk yang diiklankan.

Desire

Berdasarkan pernyataan ahli (SB dan DA), nilai serta keunggulan
perusahan disampaikan dalam bentuk informasi yang telah
dibangun dari tahapan sebelumnya, sehingga mendorong minat
pada audiens terhadap pesan atau maksud yang ada dalam narasi.
Sesuai dengan teori AIDA yang menyatakan bahwa desire
merupakan efek pemasaran berupa ketertarikan yang timbul karena
adanya stimulasi pesan dalam komunikasi yang berhasil sampai
kepada audiens [13]. Namun salah satu ahli media (SAZ)
menyatakan bahwa, tampilan narasi kurang relevan dengan visual
yang ditampilkan. "Untuk kalimat ‘topik yang aktual’ dan
terpercaya menurut saya masih kurang representatif dengan
tampilan visual yang seperti ini, kalau yang drone itu menurut saya
kurang pas." Temuan ini menjadi celah pada klaim yang
menyatakan bahwa narasi dapat mendukung penyampaian
informasi atau pesan yang menampilkan elemen visual, dan
menjadi aspek yang perlu menjadi perhatian dalam penyempurnaan
animatic kedepannya

Cukup sesuai,
namun terdapat
visual yang
kurang
merepresentasikan
salah satu kalimat
dalam narasi.

Action

Ahli (SB dan DA) menyatakan bahwa, Narasi pada animatic telah
sesuai untuk mengarahkan audiens memilih Batam News sebagai
media informasi harian yang dapat mereka gunakan dalam
keseharian, dengan kekuatan yang lebih dirasakan pada bagian
tengah narasi. Ahli (SAZ) menyampaikan bahwa alur cerita
dikelompokan sebagai narasi persuasif yang biasanya digunakan
dalam kebutuhan infografis atau periklanan. Hal tersebut telah
sesuai dengan tujuan narasi yang digunakan dalam kebutuhan
media promosi atau periklanan, bahwa tujuan narasi dikatakan
berhasil apabila di bagian action memunculkan respon lanjutan
atau tindakan audiens [15] setelah menyimak isi dari keseluruhan
pesan yang ada. Narasi pada animatic telah memenuhi kriteria
dalam penulisan AIDA yang mampu mendorong dan mengajak
audiens untuk tertarik pada produk atau layanan yang
dipromosikan.

Sesuai.

c. Kesimpulan

Berdasarkan pernyataan para ahli didukung dengan temuan pada penelitian terdahulu, bahwa
penerapan model copywriting AIDA pada animatic Produksi Berita di Batam News tidak hanya berfungsi
sebagai kerangka penyusunan narasi, hamun juga sebagai strategi promosi yang mengarahkan respon
audiens secara bertahap. Pada bagian action dikatakan dapat menarik perhatian audiens di awal mulai
animatic, dengan catatan perlu penyesuaian kembali kerena tempo penyampaian yang dirasa terlalu cepat.
Pada tahap interest, elemen persuasif muncul dari informasi dalam alur yang dibuat, serta pemilihan diksi
puitis yang membedakan narasi dengan konten sejenis. Pada tahapan desire unsur promosi semakin
ditonjolkan melalui nilai (value) dari Batam News tampa kesan memaksa, meski terdapat celah pada
representatif antara kalimat ‘aktual’ dengan pemilihan visual. Tahapan action menjadi penentu akhir
keberhasilan dari pesan promosi yang dibawa, dimana narasi tidak hanya menonjolkan keunggulan tapai
juga menampilkan proses produksi pada audiens, yang mendorong audiens untuk yakin memilih Batam
News sebagai media Informasi dalam sehari-hari.

3.2. Distribution (Pendistribusian)

Setelah seluruh tahapan pengerjaan animasi selesai, selanjutnya video animasi 2D distribusikan atau
dipublikasi secara umum di akun media sosial resmi milik Batam News, yaitu di akun instagram
@batamnewsonline. Publikasi dilakukan bertepatan dengan perayaan Hari Pers Nasional sebagai bentuk
kontribusi dan dedikasi Batam News untuk insan pers khususnya dan masyarakat umumnya.
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Gambar 3. Video Animasi 2D Produksi Berita Batam News
Sumber: Media Sosial Resmi Batam News

4. CONCLUSION

Penerapan model copywriting AIDA pada animatic Produksi Berita di Batam News secara
keseluruhan dikatakan layak sebagai strategi promosi di media sosial. Narasi terbukti efektif dalam
menyampaikan pesan promosi dengan alur penulisan yang sistematis, serta dapat memberikan pemahaman
mengenai elemen visual yang ada. Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat
diambil adalah:

1. Sebelum merancang narasi, perlu melakukan client brief untuk menganalisis target audiens, nilai atau
pesan yang akan disampaikan serta bagaimana konsep tersebut direalisasikan. Hal tersebut dilakukan
untuk menyelaraskan seluruh ide dengan aspek yang ada pada copywriting AIDA.

2. Memastikan setiap aspek AIDA pada narasi dibuat dengan hook pembuka yang dapat menarik
perhatian (attention) audiens, memberikan informasi yang dapat membuat audiens tertarik (interest)
untuk terus menyaksikan konten yang dibuat, menampilkan keunggulan untuk memunculkan minat
(desire), dan mendorong audiens untuk melakukan tindakan tertentu (action) yang sesuai dengan
tujuan promosi.

3. Narasi dengan pendekatan storytelling perlu disampakan dengan artikulasi yang jelas, memilih
intonasi yang sesuai dengan konsep, tempo yang tepat agar pesan dan informasi dapat sampai dengan
baik kepada audiens.

4. Memperhatikan elemen visual sesuai dengan narasi yang disampaikan dalam bentuk verbal. Setiap
kalimat dalam narasi harus tepat dalam merepresentasikan visual yang muncul, sehingga pesan yang
ada dapat tersampaikan dengan jelas dan dapat dimengerti oleh audiens.

5. Konsisten dalam memilih dan menggunakan gaya bahasa agar narasi yang tercipta memiliki pola atau
rima yang serupa dari awal hingga akhir, tidak hanya di bagian tertentu saja.
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LAMPIRAN
Draft Wawancara Ahli:
https://drive.qgoogle.com/drive/folders/15jWqJqQIlbgEabZnuDFkuiKYalfmmCDON?usp=sharing
Animatic Storyboard:
https://drive.google.com/file/d/1PA58ftKC34gkP1IxZgYmBGrEfUdLLpWZ/view?usp=sharing
Tabel Script Breakdown

1.

2.

3.

Scene INT/EXT Tokoh Deskripsi
SCENE 1 INT. B.J Habibie Menampilkan slide gambar 2D Bapak Pers Indonesia
Background dengan quote mengenai peran pers “Kebebasan pers
adalah pondasi negara
yang berdemokrasi.”
SCENE 2 INT. Ruang Karakter 1 Seorang wanita yang sedang menatap layar hp,
Tamu scrolling melihat sosial media. Memperlihatkan
ekspresi bingung, terkejut, dan senang ketika melihat
layar hp.
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SCENE 3 EXT. Alun- Karakter 1, Aktivitas peliputan berita di lapangan. Dengan
Alun Kota Karakter 2 seorang reporter dan kameramen yang
menyampaikan berita langsung di TKP.
SCENE 4 INT. Ruang Karakter 3 pengolahan berita editing yang dilakukan seorang
Kantor editor sebelum berita ditayangkan dan disebarkan di
sosial media.
SCENE 5 EXT. Peta - Tampilan peta dunia dengan garis tersambung yang
Dunia diartikan dengan jangkauan berita yang disajikan di
Batam News.
SCENE 6 EXT. Alun- Orang ramai, | Kumpulan orang lalu lalang di alun-alun kota, lalu
Alun Kota Karakter 4 berhenti menyaksikan kemunculan N Line dan logo
Batam News yang muncul di langit. Yang diartikan
jangkauan orang-orang yang memperoleh informasi
dari Batam News.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



